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Abstract
This study examines the economic and social impacts of Untidar’s institutional development on the community of Magelang City between 1979 and 2022. Untidar was established in Magelang City in 1979—originally named Universitas Tidar Magelang (UTM)—as a private higher education institution (PTS). Its transition into a public higher education institution (PTN) in 2014 significantly impacted the economic and social aspects of life for the city's residents. The study employs the historical method—comprising heuristics, criticism, interpretation, and historiography—alongside a qualitative-historical approach involving the analysis of secondary data from archival documents, literature reviews, local policies, Statistics Indonesia (BPS) data, and fieldwork. The central focus is the impact experienced by the Magelang City community resulting from Untidar's evolution as a higher education institution. Both the private institution era (1979–2013) and the subsequent public institution era (2014–2022) have significantly influenced the economic and social lives of the local population. The research focuses specifically on economic impacts regarding the growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) and social impacts concerning societal changes. The findings indicate that Untidar’s institutional development has spurred economic growth through the proliferation of MSMEs in the surrounding area. However, managing the consequences of this development—particularly the social aspects—presents ongoing challenges. Shifts in lifestyle and increasing social heterogeneity could lead to social conflicts that require mitigation by the Magelang City Government. Furthermore, both the Magelang City Government and Untidar must provide continuous support to the community, enabling residents to capitalize on opportunities arising from the institution's growth while prioritizing improvements in living standards and overall well-being.
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Abstrak
Penelitian ini mengkaji dampak ekonomi dan sosial dari perkembangan kelembagaan Untidar terhadap masyarakat di Kota Magelang selama kurun tahun 1979 hingga 2022. Untidar telah berdiri di Kota Magelang sejak tahun 1979 dengan nama awal Universitas Tidar Magelang (UTM) dengan status sebagai Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Perkembangan kelembagaan Untidar menjadi sebuah Perguruan Tinggi Negeri (PTN) pada tahun 2014 telah memberikan dampak signifikan terhadap aspek ekonomi dan sosial masyarakat di Kota Magelang. Penelitian ini menggunakan metode sejarah—yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi—dengan pendekatan kualitatif-historis yang melibatkan analisis data sekunder dari dokumen arsip, studi pustaka, kebijakan daerah, data BPS, dan studi lapangan. Permasalahan utama yang menjadi sorotan adalah dampak yang dirasakan oleh masyarakat di Kota Magelang terhadap perkembangan Untidar sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi. Perkembangan Untidar pada masa PTS (1979-2013) dan selanjutnya pada masa pengembangan PTN (2014-2022), memberikan dampak yang signififkan terhadap kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat Kota Magelang. Penelitian ini memfokuskan dampak ekonomi pada aspek peningkatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan dampak sosial pada perubahan sosial masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan kelembagaan Untidar memberikan dampak pada aspek ekonomi berupa peningkatan UMKM yang bermunculan di sekitar Untidar. Walau demikian, masih terdapat tantangan dalam mengelola dampak dari perkembangan Untidar, khususnya pada aspek sosial. Perubahan gaya hidup dan kondisi sosial yang semakin heterogen dapat menyebabkan timbulnya konflik sosial yang harus dimitigasi oleh Pemerintah Kota Magelang. Selain itu, Pemerintah Kota Magelang dan Untidar harus memberikan pendampingan secara berkelanjutan bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan peluang yang timbul dari perkembangan kelembagaan Untidar dengan berpedoman kepada peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat.
Kata kunci:  Dampak ekonomi dan sosial; perkembangan kelembagaan; Universitas Tidar; Kota Magelang.


1

Pendahuluan
Pembangunan merupakan upaya yang dilakukan secara terencana untuk memperbaiki dan menaikan taraf hidup, kesejahteraan dan kualitas manusia. Pembangunan diperuntukan bagi masyarakat untuk menunjang pencapaian kesejahteraan sosial, ekonomi sosial, dan sebagainya. Pembangunan nasional adalah upaya yang dilakukan oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah dalam rangka mencapai tujuan nasional melalui pertumbuhan dan  perubahan secara terencana menuju masyarakat modern (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004). Salah satu program pembangunan yang menjadi fokus pemerintah yaitu pada bidang pendidikan. Bidang pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan peserta didik di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup (Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor IV/MPR/1973 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara Tahun 1973). Program pendidikan yang dijalankan oleh pemerintah bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang maju serta meningkatkan para warganya untuk mengembangkan diri yang berkenaan dengan aspek  jasmani atau rohani berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003). Program pendidikan dibagi menjadi tiga menurut tingkatan sasarannya, yaitu jenjang pendidikan dasar, jenjang pendidikan menengah, dan jenjang pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi didefinisikan sebagai jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia (Septiani, 2023, p. 121). Melalui definisi tersebut, pendidikan tinggi di Indonesia selanjutnya diselenggarakan oleh lembaga perguruan tinggi, baik dalam bentuk universitas, politeknik, sekolah tinggi, akademi, dan institut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012). 
Pembangunan perguruan tinggi, baik berupa akademi maupun universitas di Kota Magelang cenderung diarahkan ke daerah pinggiran kota yang masih menyediakan lahan yang cukup luas untuk pembangunan kampus. Pemilihan lokasi di daerah pinggiran akan menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi mahasiswa karena jauh dari kebisingan (Darpitamurti, 2017, pp. 125). Pembangunan perguruan tinggi di daerah pinggiran kota selanjutnya dapat membawa perubahan bagi kawasan di sekitar area kampus. Perubahan yang terjadi meliputi perubahan di bidang sosial maupun ekonomi. Perubahan pada bidang sosial meliputi perubahan intensitas kegiatan masyarakat, baik sosial maupun budaya, dan meningkatnya interaksi sosial antara masyarakat asli dengan pendatang baru. Perubahan pada bidang ekonomi dapat diamati dengan meningktanya peluang baru bagi masyarakat sekitar, khususnya dalam bidang usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Berbagai usaha seperti kos-kosan, warung makan, hingga layanan jasa lainnya mulai berkembang guna memenuhi kebutuhan mahasiswa (Anggriani, 2024, p. 796). Kondisi ini tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat setempat tetapi juga mengubah pola konsumsi dan gaya hidup masyarakat sekitar kampus (Sinamo, 2024, p. 5409). Penelitian ini turut merujuk pada penelitian terdahulu yang mengangkat tema relasi kota-kampus (town-gown), seperti pada skripsi dari Doni Kurniawan yang berfokus pada alih fungsi lahan di sekitar kampus perguruan tinggi di Yogyakarta pada disiplin ilmu perencanaan wilayah kota (Kurniawan, Doni, 2005, p. 57). Fokus penelitian yang sama juga ditunjukkan oleh skripsi dari Haholongan yang berfokus pada konteks peningkatan ekonomi masyarakat sekitar kampus di Padangsidempuan, yang didasarkan pada program studi pengembangan masyarakat Islam (Haholongan, 2022, p. 56). Sejumlah rujukan penelitian terdahulu menjadi dasar pagi pembahasan penelitian ini yang turut mengangkat tema relasi kota-kampus (town-gown), khususnya pada aspek dampak ekonomi dan sosial yang dirasakan oleh masyarakat akibat dari perkembangan kelembagaan sebuah perguruan tinggi di Kota Magelang. 
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Gambar 1. Kampus Untidar Tuguran yang telah berdiri sejak 1979.
Sumber: Arsip Dokumentasi Universitas Tidar, 2014.
Universitas Tidar yang selanjutnya disingkat menjadi Untidar berdiri pada tahun 1979 dengan nama awal Universitas Tidar Magelang (UTM) dan mulai menyelenggarakan program pendidikan tinggi pada tahun ajaran 1979/1980. Pada awal pendiriannya, UTM belum secara signifikan memberikan dampak kepada masyarakat sekitar, mengingat sasaran mahasiswa yang mayoritas masih merupakan masyarakat Kota Magelang dan sekitarnya (Tim Penyusun, 1981, p. 32). Dampak kepada masyarakat sekitar mulai dirasakan setelah UTM mengalami perkembangan secara kelembagaan, mulai dari pembukaan sejumlah program studi baru di tahun ajaran 1983/1984, akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) pada tahun 1998, dan mencapai puncaknya setelah beralih status menjadi PTN pada tahun 2014 (BPS, 2015). Dampak yang dirasakan oleh masyarakat mencakup dua aspek yaitu aspek ekonomi dan aspek sosial.  Dampak pada aspek ekonomi dirasakan oleh masyarakat dengan menjamurnya UMKM di sekitar kampus Untidar dan mulai terjadinya peningkatan taraf hidup masyarakat di sekitar kampus UTM, khususnya yang berkecimpung langsung dengan mendirikan sejumlah bisnis yang menunjang kehidupan mahasiswa, seperti usaha kost, laundry, dan rumah makan (Kusuma, S., Juliprijanto, W., & Jalunggono, G., 2019, p. 72). Dampak pada aspek sosial dirasakan oleh masyarakat dengan terjadinya pergeseran gaya hidup dan pola pikir masyarakat serta susunan masyarakat yang semakin heterogen sebagai akibat meningkatnya jumlah mahasiswa baru yang merupakan pendatang di wilayah Kota Magelang. Interaksi yang timbul antara masyarakat lokal dan pendatang kerap menimbulkan konflik sosial yang dilatarbelakangi oleh perbedaan nilai dan budaya serta kurangnya kepedulian pendatang terhadap norma-norma yang berlaku di lingkungan masyarakat (Arsip Berita Untidar, 13 April 2016). Merujuk pada sejumlah dampak yang dirasakan oleh masyarakat tersebut, ditemukan adanya ketimpangan dalam menyikapi perkembangan Untidar secara kelembagaan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar Untidar. Masyarakat belum secara optimal memanfaatkan peluang pada aspek ekonomi dan sosial atas dampak yang ditimbulkan secara tidak langsung oleh Untidar. Peran Pemerintah Kota Magelang dibutuhkan dalam upaya mendorong masyarakat untuk memanfaatkan peluang-peluang yang tersedia, baik pada aspek ekonomi dan sosial guna meningkatkan taraf hidup dan tingkat kesejahteraan masyarakat di Kota Magelang.
Berdasarkan pendahuluan dan identifikasi atas ketimpangan yang terjadi, penelitian ini memfokuskan untuk menjawab tiga permasalahan utama yaitu: Pertama, bagaimana perkembangan Untidar sejak didirikan pada 1979 sampai dengan 2022? Kedua, apa saja dampak yang dirasakan oleh masyarakat di sekitar Untidar terhadap perkembangan kelembagaan yang dialami oleh Untidar? Bagaimana peran Pemerintah Kota Magelang dalam mendorong masyarakat untuk memanfaatkan peluang-peluang pada aspek ekonomi dan sosial sebagai dampak dari perkembangan kelembagaan Untidar?
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun penelitian ini adalah metode sejarah. Metode sejarah dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan yang sistematis dari prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang dimaksudkan untuk membantu dengan secara efektif dalam pengumpulan bahan-bahan sumber dari sejarah, dalam menilai atau menguji sumber-sumber itu secara kritis, dan menyajikan suatu hasil “sinthese” dari hasil-hasil yang dicapai (Gottschalk, 2008, p. 39). Metode sejarah memiliki empat tahapan, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.   
[bookmark: _Hlk239968932][bookmark: _Hlk239968916]Heuristik merupakan langkah awal sebagai sebuah kegiatan mencari sumber-sumber, mendapatkan data, atau materi sejarah atau evidensi sejarah. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini sendiri dibagi menjadi dua, menurut validitasnya, yaitu sumber sejarah primer dan sumber sejarah sekunder. Sumber sejarah primer adalah kesaksian seorang saksi yang menyaksikan peristiwa secara langsung, atau dengan alat audio maupun visual, dan dokumen-dokumen atau arsip, naskah atau manuskrip, serta surat kabar. Sumber sejarah sekunder adalah kesaksian dari siapapun yang bukan merupakan saksi langsung, yakni dari pandangan orang yang tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkannya, buku-buku, dan surat kabar yang tidak sezaman (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2016). Sumber sejarah primer berupa peraturan perundang-undangan, baik di tingkat pusat dan daerah diperoleh melalui Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang, Badan Pusat Statistik Kota Magelang, dan Tim Penyelenggara Kearsipan Untidar. Sumber sejarah sekunder diperoleh melalui penelusuran terhadap pustaka berupa buku, laporan penelitian, artikel jurnal, dan bentuk pustaka lain untuk melengkapi data bagi penelitian ini (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2016).
Tahap kedua adalah kritik sumber yang terbagi menjadi dua, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Sumber yang telah terkumpul harus dikritik untuk memastikan otentisitas dan kredibilitasnya. Kritik ekstern dilakukan oleh penulis dengan memastikan otentisitas sumber yang digunakan, baik sumber primer berupa arsip surat, laporan, perundang-undangan, dan sumber lisan serta sumber sekunder berupa buku, dan artikel jurnal. Kritik ekstern juga bertujuan untuk memastikan kondisi fisik sumber sejarah yang telah dikumpulkan dalam proses heuristik. Kritik intern dilakukan oleh penulis dengan menguji kredibilitas sumber sejarah melalui tahap koroborosi sumber sejarah (Sjamsuddin, 2007, p. 143). 
Tahap ketiga adalah interpretasi, yaitu kegiatan mencari saling hubungan antara fakta-fakta yang ditemukan berdasarkan hubungan kronologis dan sebab-akibat dengan melakukan analisis dan sintesis. Kegiatan analisis dilakukan dengan melakukan menguraikan dan menghubungkan fakta-fakta sejarah yang telah didapatkan dari sumber sejarah (Kuntowijoyo, 2003, p. 78). Uraian dari fakta-fakta sejarah yang telah saling berkaitan selanjutnya penulis satukan dalam sebuah narasi dan menjadi proses terakhir dalam metode sejarah, yaitu historiografi.  
Tahap terakhir dari metode sejarah adalah historiografi, yaitu kegiatan  merekonstruksi peristiwa masa lampau dalam bentuk narasi sejarah yang harus dituangkan secara tertulis. Penulisan narasi sejarah merupakan langkah terakhir dari metode sejarah (Kuntowijoyo, 2003, p. 80). Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan ekonomi dan sosial, dengan menggunakan teori relasi kota-kampus (town-gown relations) untuk mengamati dampak dari perkembangan lembaga perguruan tinggi terhadap masyarakat yang tinggal di sekitarnya. (Larsen, K., Redden, T., Dedenbach, L., & Frank, K., 2025, p. 105). Penggunaan teori town-gown relations bermanfaat bagi penelitian ini karena dapat menjadi alat analisis untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari perkembangan kelembagaan Untidar di Kota Magelang, khususnya pada aspek ekonomi dan sosial berupa peningkatan sebaran UMKM dan pergeseran budaya masyarakat di sekitar kampus Untidar.
Kondisi Sosial dan Spasial Kota Magelang Pada Akhir 1970-an
Kota Magelang merupakan eks-ibukota Karesidenan Kedu yang mencakup Kota Magelang, Kabupaten Magelang, Kabupaten Temanggung, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Purworejo, dan Kabupaten Kebumen. Letak Kota Magelang dikelilingi oleh Kabupaten Magelang, yaitu sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Secang, sebelah timur dengan Kecamatan Tegalrejo, sebelah selatan dengan Kecamatan Mertoyudan dan sebelah barat dengan Kecamatan Bandongan. Kota Magelang juga dikelilingi oleh sejumlah gunung berapi dan jalur pegunungan (BPS, 2022). Sejumlah gunung berapi yang mengelilingi Kota Magelang yaitu Gunung Merapi dan Gunung Merbabu di bagian timur dan tenggara, serta Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro di bagian barat dan barat laut. Sedangkan sejumlah jalur pegunungan yang mengelilingi Kota Magelang yaitu Gunung Andong dan Gunung Telomoyo di bagian timur laut serta Pegunungan Menoreh di bagian tenggara. Secara astronomi, Kota Magelang terletak antara 110°12’30” dan 110°12’52” Bujur Timur dan antara 7°26’18” dan 7°30’9” Lintang Selatan (Sujatmiko, Putra, A., & Tarigan, J., 2024, p. 156). 
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Gambar 2. Peta Kota Magelang Tahun 1977
(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Magelang, Kotamadya Daerah Tingkat II Magelang Dalam Angka 1973-1977).

[bookmark: _Hlk239968002]Wilayah administratif Kota Magelang pada dekade 1970 terbagi atas dua kecamatan, yaitu Kecamatan Magelang Utara dan Kecamatan Magelang Selatan yang membawahi 14 kelurahan. Pemekaran kecamatan selanjutnya dilakukan pada tahun 2005 melalui Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 7 Tahun 2005 tentang Pembentukan Kecamatan Magelang Tengah. Pemekaran kecamatan yang terjadi di Kota Magelang dilatarbelakangi oleh terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 tentang  Pedoman Organisasi Perangkat Daerah yang menjelaskan bahwa salah satu syarat minimal kecamatan yang dimiliki oleh kota/kabupaten adalah tiga kecamatan. Pemekaran kecamatan tersebut juga berimbas pada jumlah kelurahan di Kota Magelang, yang pada awalnya hanya berjumlah 14 kelurahan, bertambah hingga menjadi 17 kelurahan (Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003).
Merujuk pada peta administratif Kota Magelang, lokasi kampus UTM terletak di Dusun Tuguran, Kelurahan Potrobangsan, Kecamatan Magelang Utara. Dusun Tuguran pada awalnya merupakan salah satu dusun yang ada di Kelurahan Potrobangsan yang masih dipenuhi oleh lahan pertanian berupa sawah dan kebun. Selain dipenuhi dengan lahan pertanian, Dusun Tuguran juga merupakan salah satu pusat pemukiman militer sejak zaman Kolonial Hindia-Belanda (Ningrum, S., & Harnawan, T., 2023, p. 192). Pasca kemerdekaan Indonesia, pemukiman dan barak militer peninggalan Belanda diubah menjadi Markas Resimen Para Komando Angkatan Darat (RPKAD) dan selanjutnya berubah menjadi Markas Sekolah Calon Bintara (SECABA) Komando Daerah Militer IV/ Diponegoro (Juwono, dkk, 2018, pp. 49). Kondisi tersebut tetap bertahan saat UTM diresmikan sebagai sebuah PTS di tahun 1979. Pada awal pendiriannya, kampus UTM masih dikelilingi oleh area persawahan dan perkebunan milik masyarakat setempat. Pelaksanaan sejumlah kegiatan kemahasiswaan, khususnya pada unit kegiatan mahasiswa (UKM) juga dilakukan di Markas SECABA yang berada di bagian timur kampus UTM Tuguran (Tim Penyusun, 1981, p. 24).
Kondisi Ekonomi Masyarakat di Kota Magelang pada 1970-an
Kota Magelang yang pada dekade 1970 sampai dengan 2000 disebut sebagai Kotamadya Daerah Tingkat II Magelang merupakan sebuah kota kecil yang berada di tengah-tengah jalur strategis segitiga emas antara Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Kota Semarang dan Kota Surakarta, yang selanjutnya disingkat sebagai jalur Joglo-Semar (Utami, W., 2022, p. 110). Letaknya yang strategis tidak diimbangi dengan potensi sumber daya yang tersedia. Walaupun Kota Magelang terletak di jalur strategis, namun sumber daya yang dimiliki cukup terbatas karena luas wilayah yang terbilang kecil. Kota Magelang merupakan kota dengan luas wilayah terkecil di Provinsi Jawa Tengah, yaitu hanya dengan luas total 18,12 km2 (Dewi, K. & Sugiharti, R., 2020, p. 31). Hal tersebut selanjutnya menjadikan Kota Magelang berfokus pada penyediaan jasa dan akomodasi dengan memanfaatkan letak strategisnya yang berada di tengah-tengah jalur segitiga emas Joglo-Semar (Heru Suyitno, 13 Oktober 2016).
Sebagai penyedia jasa dan akomodasi bagi jalur segitiga emas, Kota Magelang berfokus pada penyediaan bisnis penginapan dan transit jalur perdagangan. Sejumlah hotel dan penginapan telah banyak berdiri di Kota Magelang sejak masa Kolonial Hindia-Belanda. Status Kota Magelang yang merupakan sebuah Gemeente pada masa tersebut, menjadikan Kota Magelang cukup dikenal oleh Belanda sebagai pusat administratif di wilayah Karesidenan Kedu sehingga menjadi tujuan banyak orang untuk berkunjung. Peran Kota Magelang selanjutnya adalah transit perdagangan bagi sejumlah daerah di sekitarnya sehingga berkembang sejumlah pasar besar di Kota Magelang sejak masa Kolonial Hindia-Belanda (Utami, W. & Istiani, A., 2024, p. 214). Penyediaan sarana akomodasi dan perdagangan berlanjut hingga masa Kemerdekaan hingga saat ini (Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang, 2021). 
Sebagai ibukota eks-Karesidenan Kedu, Kota Magelang menjadi pusat dari kegiatan perekonomian dan pelayanan dari kabupaten-kabupaten yang ada di sekelilingnya. Sejumlah kabupaten tersebut meliputi Kabupaten Magelang, Kabupaten Temanggung, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Purworejo, dan Kabupaten Kebumen (Pradnyawan, D., 2019, p. 162). Kota Magelang menyediakan sarana pemasaran sejumlah komoditas barang yang dipasok dari kabupaten di sekelilingnya dan menyediakan jasa akomodasi yang bergerak dalam bidang rumah makan, transportasi, penginapan, dan hiburan. Sarana pemasaran komoditas pertanian dan perkebunan tercermin dari sejumlah pasar besar yang berdiri di Kota Magelang, yaitu Pasar Rejowinangun, Pasar Kebonpolo, dan Pasar Gotong Royong. Pelayanan administratif juga dilakukan di Kota Magelang, terutama bagi kabupaten yang berada dalam wilayah Karesidenan Kedu (Maliki, 2011, p. 64). 
Pada data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kotamadya Daerah Tingkat II Magelang, dapat dikonfirmasi bahwa Kota Magelang merupakan kota yang mengandalkan pemasukan daerah dari bidang jasa dan perdagangan. Terdapat pula pemasukan daerah dari bidang pertanian namun seiring berjalannya waktu pemasukan daerah dari bidang pertanian semakin menurun akibat adanya alih fungsi lahan pertanian di wilayah Kota Magelang (BPS, 1973-1979). Kondisi tersebut selanjutnya membuat Pemerintah Kota Magelang meningkatkan kualitas sektor perdagangan dengan mengoptimalkan sejumlah pasar induk yang menjadi pusat perdagangan di daerah eks-Karesidenan Kedu (Dewi, Rr., 2018, p. 38). Sektor jasa dan hiburan juga dikembangkan oleh Pemerintah Kota Magelang dengan mengoptimalkan jumlah penginapan dan sarana hiburan berupa bioskop di Kota Magelang sebagai destinasi wisata (BPS, 1973-1979). 
Pendirian UTM Sebagai Sebuah PTS di Magelang, 1979
Pemerataan program pendidikan bagi seluruh warga negara merupakan salah satu program yang dijalankan oleh Pemerintah Indonesia sejak awal kemerdekaan Indonesia. Salah satu implementasi dari program tersebut adalah pendirian lembaga pendidikan tinggi bagi warga negara dalam rangka meningkatkan kualitas produktivias nasional dengan melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan meningkatkan daya saing bangsa (Nurpratama, M., 2024, p. 1). Institusi-institusi pendidikan tinggi berupa sekolah tinggi, akademi, institut, politeknik, dan universitas mulai didirikan di sejumlah kota besar di Indonesia pada awal kemerdekaan, diikuti dengan pendirian institusi serupa di kota/kabupaten di Indonesia (Fadli, M. & Kumalasari, D., 2019, p. 164). Salah satu universitas yang didirikan oleh lembaga swasta adalah Universitas Tidar Magelang (UTM) yang selanjutnya berganti nama menjadi Universitas Tidar (Untidar) yang bekedudukan di Kota Magelang, Provinsi Jawa Tengah. 
	Pendirian UTM dilakukan oleh Yayasan Perguruan Tinggi Tidar Magelang untuk memfasilitasi masyarakat di daerah eks-Karesidenan Kedu yang ingin menempuh jalur pendidikan tinggi. Pendirian UTM dilatarbelakangi oleh arahan dari Kopertis V Jawa Tengah pada tahun 1978 untuk menggabungkan (merger) sejumlah perguruan tinggi swasta (PTS) kecil menjadi satu PTS besar untuk mengimbangi pengaruh dari perguruan tinggi negeri (PTN) yang mulai berkembang pesat (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1997, p. 145). Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi kesenjangan yang terjadi antara PTS dengan PTN. Arahan dari Kopertis V Jawa Tengah disambut oleh Walikota Magelang beserta pimpinan DPRD Kota Magelang dengan melakukan audiensi kepada sejumlah PTS beserta yayasannya yang ada di Kota Magelang. Tercapailah sebuah kesepakatan penggabungan sejumlah PTS tersebut beserta yayasannya dalam satu PTS besar dengan yayasan baru yang selanjutnya dinamakan Yayasan Perguruan Tinggi Tidar Magelang. Yayasan Perguruan Tinggi Tidar Magelang selanjutnya membentuk sebuah PTS baru dengan nama Universitas Tidar Magelang, yang selanjutnya dikenal dengan nama UTM (Tim Penyusun, 1981, p. 16).
UTM didirikan pada tanggal 2 Mei 1979 di Dusun Tuguran, Kelurahan Potrobangsan, Kota Magelang dan diresmikan melalui Keputusan Koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah V Nomor 032/SK/Kpts/VII/1979. Pada masa awal berdirinya UTM, terdapat lima fakultas yang membawahi tujuh jurusan, yang sebelumnya dimiliki oleh sejumlah PTS di Kota Magelang. Sejumlah fakultas dan jurusan yang ada di UTM yaitu Fakultas Ekonomi dengan Jurusan Ekonomi Umum, Fakultas Sastra dan Kebudayaan dengan Jurusan Sastra Inggris, Fakultas Teknik dengan Jurusan Teknik Elektro, Teknik Mesin, dan Teknik Sipil, Fakultas Pertanian dengan Jurusan Pendidikan Ahli Farming, serta Fakultas Sosial-Politik dengan Jurusan Administrasi Negara. Pada tahun 1980, Fakultas Sastra dan Kebudayaan berganti nama menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Perubahan nama fakultas diikuti dengan penambahan satu jurusan sehingga memiliki total dua jurusan, yaitu Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris dan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Tim Penyusun, 1981, p. 25).
Dampak Bagi Masyarakat Pasca Pendirian UTM, 1979
Pendirian UTM di Kota Magelang pada tahun 1979 memberikan pengaruh yang cukup signifikan dan bersifat tidak langsung bagi masyarakat, baik masyarakat Kota Magelang pada umumnya dan masyarakat Kelurahan Potrobangsan pada khususnya. Dampak yang dirasakan oleh masyarakat berimplikasi jangka panjang terhadap dua aspek, yaitu pengaruh pada aspek ekonomi dan pada aspek sosial. Pada aspek ekonomi, pengaruh yang ditimbulkan oleh pendirian UTM yaitu terjadinya alih fungsi lahan dan perubahan mata pencaharian masyarakat sekitar semakin terlihat nyata pada dekade 1990-an dan 2000-an. Sejumlah lahan pertanian telah berganti menjadi pemukiman masyarakat yang mayoritas menjalankan bisnis rumah kost, dan penyewaan rumah.  Masyarakat di sekitar kampus UTM juga mulai beralih profesi menjadi pedagang makanan dan sejumlah pendatang mulai mendirikan bisnis yang mengakomodir kebutuhan sehari-hari mahasiswa, baik berupa toko kebutuhan sehari-hari, bisnis fotocopy dan percetakan, maupun bisnis binatu (laundry) di Kota Magelang. Hal tersebut merupakan bagian dari upaya masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya dan peluang yang tersedia (Waruwu, L., 2022, p. 27). Perkembangan perekonomian masyarakat sebagai dampak dari eksistensi kampus UTM tidak hanya terjadi di Kelurahan Potrobangsan saja, melainkan turut membawa pengaruh hingga ke sejumlah kelurahan yang ada di sekitar Kelurahan Potrobangsan, seperti Kelurahan Kramat Selatan, Kelurahan Kedungsari, dan Kelurahan Wates (BPS, 2010).
Pada aspek sosial, UTM memberikan dampak berupa mulai masuknya mahasiswa yang berasal dari luar Kota Magelang ke dalam wilayah Kota Magelang. Mahasiswa UTM selanjutnya menghuni sejumlah rumah kost yang ada di sekitar Kelurahan Potrobangsan. Kondisi sosial-kemasyarakatan di Kota Magelang mengalami penyesuaian dengan kedatangan mahasiswa-mahasiswa UTM yang berasal dari luar daerah. Terjadi interaksi sosial antara masyarakat yang tinggal di sekitar kampus UTM dengan mahasiswa UTM yang berasal dari luar daerah. Interaksi-interaksi tersebut selanjutnya melahirkan perubahan-perubahan sosial di masyarakat, baik perubahan sosial yang bersifat positif maupun bersifat negatif (Tim Penyusun, 1981, p. 45). 
[bookmark: _Hlk240358755]Lambat laun dengan jumlah mahasiswa UTM yang semakin bertambah, lingkungan Kelurahan Potrobangsan mulai mengalami peralihan, dari yang sebelumnya merupakan kelurahan dengan sejumlah besar lahan pertanian, berganti menjadi kelurahan dengan banyak pemukiman. Peralihan lahan terjadi secara bertahap namun dapat dirasakan oleh masyarakat Kota Magelang, dimulai pada dekade 1990-an dan semakin masif pada dekade 2000-an. Peralihan lahan disebabkan oleh berkurangnya jumlah petani di Kota Magelang dan mulai berdirinya pemukiman baru di lahan pertanian (Andriawan, R., Martanto, R., & Muryono, S., 2020, p. 146). Berkurangnya jumlah petani disebabkan oleh minat angkatan kerja muda yang cenderung menyukai profesi lain dibandingkan menjadi petani dan penurunan jumlah petani karena faktor usia yang sudah melewati usia produktif (Susilowati, S., 2016, p. 38). Tercatat bahwa penurunan profesi petani di Kota Magelang berlangsung sejak sebelum UTM didirikan hingga memasuki dekade 2000-an. Jumlah profesi petani di tahun 1978 sebanyak 4.487 orang dan berkurang drastis menjadi hanya sebanyak 2.018 orang pada tahun 2000 (BPS, 2000).
Peristiwa Penegerian UTM Menjadi Untidar, 2014
Sejak didirikan pada tahun 1979, UTM telah memberikan banyak pengaruh terhadap masyarakat, baik secara umum di wilayah eks-Karesidenan Kedu, maupun secara khusus di wilayah Kota Magelang. Selayaknya sebuah lembaga yang selalu berkembang dari waktu ke waktu, UTM sebagai sebuah lembaga pendidikan juga turut mengalami perkembangan. Perkembangan yang dialami UTM khususnya terjadi pada status UTM sebagai sebuah PTS yang beralih menjadi PTN pada tahun 2014. Perkembangan tersebut didasarkan pada keinginan segenap sivitas akademika UTM untuk dapat beralih status menjadi PTN guna meningkatkan mutu pelayanan pendidikan tinggi dan mengatasi sejumlah permasalahan yang terjadi di internal UTM. Proses peralihan status menjadi PTN dimulai pada tahun 2010 lewat pengajuan penegerian kampus kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Yusuf, C., 2014, p. 5)
Pengajuan penegerian kampus yang dilakukan oleh UTM pada tahun 2010 belum membuahkan hasil yang maksimal, namun cukup memberikan pelajaran yang berharga bagi UTM mengenai prosedur dan persyaratan yang harus dilengkapi guna ditingkatkan statusnya menjadi PTN. UTM juga mendapatkan bantuan dari Yayasan Tidar Heritage Foundation dalam melengkapi persayaratan yang diajukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Tidar Heritage Foundation juga menjembatani UTM dalam melakukan koordinasi kepada sejumlah instansi pemerintahan di lingkup wilayah Provinsi Jawa Tengah guna melengkapi kesediaan sejumlah instansi untuk mendukung proses penegerian UTM. Upaya UTM dalam mewujudkan impiannya untuk menjadi sebuah PTN tercapai pada 2 April 2014 melalui penandatanganan prasasti penegerian sekaligus perubahan nama UTM menjadi Untidar oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono di Istana Merdeka (Yusuf, C., 2014, p. 30).
Alih status menjadi PTN membuat Untidar semakin dikenal luas oleh masyarakat dan lambat laun mulai menerima banyak mahasiswa melalui seleksi nasional penerimaan mahasiswa baru yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Animo masyarakat untuk mendaftarkan diri ke Untidar dipengaruhi oleh persepsi bahwa apabila suatu universitas berstatus sebagai PTN maka universitas tersebut pasti memiliki kualitas pelayanan dan mutu yang baik (Muhlisin, A., 2017, p. 60). Hal tersebut didukung oleh penambahan kuota jumlah mahasiswa yang dapat diterima di Untidar yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Trend peningkatan jumlah mahasiswa terlihat sejak 2015, yang menunjukkan bahwa pada tiap tahun ajaran baru jumlah mahasiswa baru yang diterima terus mengalami peningkatan hingga tahun 2020. Tabel 1 menunjukkan peningkatan jumlah mahasiswa baru yang diterima oleh Untidar pada kurun tahun 2015 sampai dengan 2022.
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Tabel 1. Peningkatan Jumlah Mahasiswa Baru yang diterima Untidar 2015 – 2022
(Sumber: diolah dari Pusat Data Untidar, https://data.untidar.ac.id/).

Dampak Sosial-Ekonomi Bagi Masyarakat Pasca UTM Berganti Menjadi Untidar
Alih status Untidar menjadi PTN memberikan dampak berupa membludaknya jumlah mahasiswa yang selalu meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan drastis pada jumlah mahasiswa Untidar didukung oleh sejumlah faktor, yaitu status Untidar yang kini menjadi sebuah PTN, dan fasilitas pendukung perkuliahan yang semakin ditingkatkan oleh Untidar dari tahun ke tahun. Puncak dari peningkatan fasilitas di Untidar adalah dibukanya kampus kedua Untidar di Dusun Sidotopo, Kelurahan Kedungsari, Kecamatan Magelang Utara. Merujuk pada teori relasi kota-kampus, peran Untidar sebagai lembaga pendidikan tinggi menjadi pemacu peningkatan di sektor ekonomi, khususnya pada sektor ekonomi kreatif dan UMKM (Cueto, V., 2024, p. 35). Semakin banyaknya mahasiswa yang mengenyam pendidikan di Untidar berarti semakin banyak pula sarana penopang kehidupan sehari-hari bagi para mahasiswa yang tersedia di sekitar Untidar. Sarana penopang kehidupan sehari-hari mahasiswa diisi oleh masyarakat yang tinggal di sekitar Untidar yang sejak lama telah mendukung kehidupan mahasiswa yang mengenyam pendidikan di Untidar melalui sejumlah jenis usaha dan bisnis yang mereka lakukan (Sandra, P., 2023, p. 203). Sejumlah bisnis seperti warung makan, percetakan dan fotocopy, serta penyewaan rumah maupun indekost telah berlangsung sejak tahun 1980, yakni pada awal Untidar berdiri sebagai sebuah PTS (Kusuma, S., Juliprijanto, W., & Jalunggono, G., 2019, p. 72).
	  Penyediaan sarana penopang kehidupan sehari-hari mahasiswa yang dijalankan oleh masyarakat setempat semakin berkembang pesat pasca Untidar beralih status menjadi sebuah PTN. Semakin banyaknya jumlah mahasiswa sebuah PTN, memiliki arti bahwa semakin besar pula pangsa pasar yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat melalui kegiatan ekonomi berupa perdagangan, khususnya pada sektor UMKM (Ernawati, R., 2016, p. 29). Kegiatan perdagangan dan UMKM yang dilakukan oleh masyarakat pada awalnya hanya bersifat sporadis dan tidak terkoordinir dengan baik sehingga sejumlah pedagang menyerobot tempat yang seharusnya tidak digunakan untuk  melakukan aktivitas ekonomi, seperti di bantaran sungai dan trotoar (Handini, N., 2025, p. 973). Menanggapi  perkembangan sektor UMKM sebagai dampak dari perkembangan Untidar, Pemerintah Kota Magelang selanjutnya membuat suatu wilayah khusus yang ditetapkan sebagai zona UMKM untuk memfasilitasi sejumlah UMKM yang berdiri di sekitar kampus Untidar dan memberikan bantuan berupa modal bagi pedagang pada sektor UMKM (Hari Atmoko, 11 September 2017).
	Sebagai pemangku kebijakan, Pemerintah Kota Magelang memberikan kontribusi secara langsung dalam pengembangan UMKM (Salam, 2022, p. 138). Kontribusi tersebut diimplementasikan dengan kolaborasi Pemerintah Kota Magelang dan Untidar dalam melakukan penataan terhadap kegiatan UMKM di sekitar kampus Untidar memberikan kontribusi yang signifikan bagi perkembangan dan pertumbuhan UMKM di sekitar kampus Untidar. Tercatat bahwa hingga tahun 2018 telah terdapat 191 jenis UMKM di sekitar Untidar, baik pada sektor perdagangan, hotel, dan restoran. Kelurahan Potrobangsan juga menjadi kelurahan dengan perolehan omzet keseluruhan usaha per tahun tertinggi pada golongan UMKM senilai Rp. 85.293.298,-. Nilai tersebut merupakan yang tertinggi di tingkat kelurahan yang ada di Kota Magelang. Pencapaian omzet usaha per tahun yang tinggi membuat kehidupan perekonomian masyarakat yang tinggal di sekitar kampus Untidar semakin meningkat dan secara tidak langsung berhasil meningkatkan taraf hidup masyarakat (Shania, M. & Ummah, R., 2020, p. 20).
	Peningkatan taraf hidup masyarakat yang hidup di sekitar kampus Untidar pada bidang ekonomi juga diikuti oleh dinamika kehidupan pada bidang sosial. Masyarakat Kota Magelang, khususnya masyarakat yang tinggal di sekitar kampus Untidar menjadi lebih sering berinteraksi dengan para mahasiswa yang sebagian besar merupakan pendatang yang berasal dari luar daerah, yang merantau ke Kota Magelang untuk mendapatkan akses pendidikan yang lebih baik (Aisyah, 2025, p. 590). Pada teori relasi kota-kampus, dijelaskan bahwa hubungan antara kampus dengan kota dapat berkembang menjadi hubungan yang saling memberikan dampak satu sama lain (Harasta, J., 2022, p. 162). Pada kasus dampak sosial dari kehadiran Untidar bagi masyarakat, terdapat dampak sosial positif dan negatif bagi masyarakat yang tinggal di sekitar kampus Untidar. Perubahan sosial yang terjadi khususnya pada timbulnya pergeseran budaya yang selama ini dianut oleh masyarakat setempat dan terciptanya akulturasi budaya antara budaya masyarakat setempat dengan budaya yang dibawa oleh pendatang (Anakotta, 2019, p. 29). Pergeseran budaya yang dapat diamati khususnya terjadi pada aspek melalui perubahan pola pikir masyarakat yang tinggal di sekitar Untidar yang kini lebih memperhatikan pendidikan bagi putra-putrinya (Olatoye, G., 2023, p. 1513) dan akulturasi budaya dapat diamati khususnya pada kehidupan sehari-hari masyarakat di sekitar Untidar. 
Adanya kampus Untidar di tengah-tengah masyarakat di Kota Magelang mampu meningkatkan minat masyarakat dalam mengakses pendidikan hingga ke jenjang perguruan tinggi. Fenomena tersebut dapat diamati pada data statistik yang menunjukkan bahwa sejak Untidar didirikan pada 1979 hingga 2022, masyarakat yang mengenyam pendidikan hingga tingkat perguruan tinggi terus mengalami peningkatan (BPS, 1979 – 2022). Selain perubahan pola pikir masyarakat, terdapat pula perubahan gaya hidup masyarakat sebagai bagian dari bentuk akulturasi budaya baru yang dibawa oleh mahasiswa pendatang. Sejumlah gaya hidup baru seperti perilaku konsumtif, pola dalam menjalankan bisnis, mode pakaian, dan penggunaan bahasa selain bahasa daerah menjadi salah satu dampak yang telah terjadi khususnya semenjak Untidar beralih status menjadi PTN (Hisyam, C., 2024, p. 81). Konflik antara masyarakat lokal dengan masyarakat pendatang yang timbul akibat perbedaan tata nilai dan norma yang berbeda. Konflik yang sering terjadi adalah ketidakpatuhan mahasiswa terhadap norma dan peraturan yang dianut oleh masyarakat lokal (Rusjdi, M., 2025, p. 321). Walau demikian, Untidar dan Pemerintah Kota Magelang berkomitmen dalam menjaga stabilitas kawasan di sekitar Untidar untuk meredam potensi konflik yang rentan terjadi antara pendatang dengan masyarakat lokal (Lawolo, 2023, p. 12). Implementasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Magelang yakni dengan melakukan sosialisasi berkala kepada mahasiswa dan masyarakat, serta meningkatkan sinergitas dengan Untidar untuk memberikan pendidikan karakter bagi mahasiswanya (Arsip Berita Untidar, 13 April 2016).
Simpulan
Universitas Tidar yang lebih dikenal dengan sebutan Untidar didirikan pada tahun 1979 dengan nama awal Universitas Tidar Magelang (UTM). UTM pada awalnya merupakan sebuah PTS di bawah naungan Yayasan Perguruan Tinggi Tidar Magelang. Sejak didirikan pada tahun 1979, UTM telah memberikan sejumlah dampak bagi masyarakat, baik masyarakat Kota Magelang secara umum, dan masyarakat yang tinggal di sekitar kampus UTM secara khusus. Dampak yang ditimbulkan oleh pendirian UTM dapat diamati pada aspek ekonomi dan aspek sosial yang dirangkum melalui data statistik dan studi literatur, baik melalui pustaka buku, penelitian, dan artikel jurnal. 
Dampak pada aspek sosial dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar kampus UTM yakni mulai mengalami interaksi sosial dengan mahasiswa yang mayoritas merupakan pendatang dari luar Kota Magelang. Interaksi-interaksi sosial yang terjadi antara masyarakat dan mahasiswa lambat laun menciptakan perubahan sosial yang juga berkaitan dengan aspek ekonomi, yaitu mulai berkembangnya sektor ekonomi masyarakat yang tinggal di sekitar kampus Untidar menuju sektor UMKM. Perkembangan sejumlah bisnis UMKM yang dijalankan oleh masyarakat dengan pangsa pasar mahasiswa Untidar mengalami perkembangan signifikan pada dekade 2000-an. 
Pasca Untidar beralih status menjadi sebuah PTN pada 2014, dampak yang ditimbulkan bagi masyarakat menjadi semakin besar. Peningkatan jumlah mahasiswa Untidar yang secara masif terjadi akibat dari peralihan status menjadi PTN menimbulkan dampak pada aspek ekonomi dan sosial yang semakin besar. Pada aspek ekonomi, sektor UMKM semakin berkembang pesat dan turut difasilitasi oleh Pemerintah Kota Magelang. Pada aspek sosial, Untidar memberikan dampak berupa timbulnya perubahan sosial berupa perubahan pola pikir masyarakat, pergeseran budaya di kehidupan keseharian masyarakat, akultirasi budaya, dan konflik horizontal akibat adanya perbedaan nilai dan norma yang dianut oleh masyarakat lokal dan pendatang.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam kajian mengenai penggunaan teori relasi kota-kampus dalam menganalisa dampak yang ditimbulkan oleh perguruan tinggi bagi masyarakat di sekitarnya. Berbeda dengan kasus Yogyakarta yang menekankan pada perubahan lingkup spasial wilayah akibat pendirian perguruan tinggi dan kasus Padangsidempuan yang menekankan pada peningkatan ekonomi masyarakat di lingkungan sekitar perguruan tinggi, penelitian ini menekankan pada dampak perkembangan kelembagaan sebuah perguruan tinggi pada aspek ekonomi dan aspek sosial serta peran pemerintah daerah dalam membantu masyarakat memanfaatkan peluang yang timbul dari perkembangan kelembagaan tersebut. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat dapat memanfaatkan peluang dari perkembangan kelembagaan Untidar dengan dukungan dari Untidar dan Pemerintah Kota Magelang secara berkelanjutan dan berpedoman kepada peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
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Abstract


 


This study examines the economic and social 


impacts of Untidar’s institutional 


development on the community of Magelang City between 1979 and 2022. 


Untidar was established in Magelang City in 1979


—


originally named Universitas 


Tidar Magelang (UTM)


—


as a private higher education institution (PTS). Its 


transition into a public higher education institution (PTN) in 2014 significantly 


impacted the economic and social aspects of life for the city's residents. The study 


employs the historical method


—


comprising heuristics, criticism, interpretation, 


and histo


riography


—


alongside a qualitative


-


historical approach involving the 


analysis of secondary data from archival documents, literature reviews, local 


policies, Statistics Indonesia (BPS) data, and fieldwork. The central focus is the 


impact experienced by the M


agelang City community resulting from Untidar's 


evolution as a higher education institution. Both the private institution era (1979


–


2013) and the subsequent public institution era (2014


–


2022) have significantly 


influenced the economic and social lives of t


he local population. The research 


focuses specifically on economic impacts regarding the growth of Micro, Small, 


and Medium Enterprises (MSMEs) and social impacts concerning societal 


changes. The findings indicate that Untidar’s institutional development h


as 


spurred economic growth through the proliferation of MSMEs in the surrounding 


area. However, managing the consequences of this development


—


particularly 


the social aspects


—


presents ongoing challenges. Shifts in lifestyle and 


increasing social heterogenei


ty could lead to social conflicts that require 


mitigation by the Magelang City Government. Furthermore, both the Magelang 


City Government and Untidar must provide continuous support to the community, 


enabling residents to capitalize on opportunities arisin


g from the institution's 


growth while prioritizing improvements in living standards and overall well


-


being.
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: economic and social impact; institutional evolution; Tidar University; 


Magelang City.
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